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 Ditulis Muta’aqqidīn متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 هبة
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2. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah  ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fitri زكاةالفطر
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 فروض 
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furūd 
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 ditulis qawl قول
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan penafsiran 

Buya Hamka terhadap QS. An-Nuur [24]: 4–5 yang membahas tentang hukum 

Qadzaf (tuduhan) sebagaimana tertuang dalam dua sumber utama: Kitab 

Tafsir Al-Azhar dan Majalah Gema Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

urgensi perlindungan kehormatan individu dalam masyarakat serta pentingnya 

memahami tafsir ayat-ayat hukum secara kontekstual. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif-komparatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan. Data primer diperoleh dari Kitab Tafsir Al-Azhar dan arsip 

Majalah Gema Islam, sementara data sekunder berasal dari berbagai literatur 

tafsir dan kajian akademik terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buya Hamka dalam kedua sumber 

tersebut menafsirkan QS. An-Nuur [24]: 4–5 dengan pendekatan adabi 

ijtima’i, yakni pendekatan sosiokultural yang berfokus pada penerapan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat. Dalam Tafsir Al-Azhar, Buya 

Hamka menekankan urgensi menjaga kehormatan perempuan dan mencegah 

fitnah sosial dengan merinci makna “Muhshanaat” serta pentingnya 

menghadirkan empat saksi untuk menegakkan tuduhan zina. Sementara itu, 

dalam Majalah Gema Islam, Buya Hamka menyampaikan pesan moral yang 

lebih populer dan komunikatif kepada masyarakat luas melalui gaya bahasa 

yang lebih ringkas namun tetap sarat nilai dakwah dan pendidikan sosial. 

Kedua penafsiran tersebut saling melengkapi: yang satu bersifat ilmiah dan 

mendalam, sedangkan yang lain lebih aplikatif dan populer. 

Dengan membandingkan kedua sumber ini, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Buya Hamka konsisten dalam substansi penafsirannya, namun 

menggunakan gaya dan pendekatan berbeda sesuai dengan realitas sosial-
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poltik Indonesia tahun 1960-an. Hal ini memperkuat posisi Buya Hamka 

sebagai mufassir kontemporer yang mampu menjembatani teks Al-Qur’an 

dengan realitas sosial masyarakat Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap khazanah tafsir tematik dan membuka ruang 

kajian lebih lanjut terhadap media sebagai sarana penyampaian tafsir Al-

Qur’an. 

Kata Kunci: Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Majalah Gema Islam, QS. An-

Nuur [24]: 4–5, Qadzaf, Tafsir Adabi Ijtima’i, Penafsiran Hukum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perzinaan adalah perilaku yang sangat dibenci dan merupakan 

tindakan pidana menurut hukum Islam. Para ulama sepakat dengan pandangan 

ini, meskipun cara menentukan hukumannya berbeda-beda. Banyak ulama 

mendefinisikan perzinaan sebagai hubungan seksual di luar pernikahan, 

terlepas dari apakah pelakunya sudah menikah atau belum menikah. Perzinaan 

tetaplah ilegal, meskipun dilakukan dengan izin dari orang lain atau di bawah 

kontrak. Perzinaan sangat dilarang dalam Islam, terlepas dari apakah salah 

satu pihak merasa dirugikan. Perzinaan juga dianggap sebagai pelanggaran 

seksual yang sangat tercela.1 

Qadzaf (Tuduhan)2 adalah suatu perbuatan yang dilarang dalam ajaran 

agama, karena tindakan membuat tuduhan yang tidak benar dianggap sebagai 

kejahatan yang serius. qadzaf di sini merujuk pada penuduhan yang tidak 

berdasar terhadap seseorang, yang dapat merusak reputasi dan martabat 

seseorang tersebut. Dalam Islam, qadzaf  memiliki konsekuensi yang berat 

bagi pelakunya. Tuduhan palsu tidak hanya melanggar norma-norma moral, 

tetapi juga dapat mengakibatkan sanksi sosial dan hukum bagi orang yang 

melakukan tindakan tersebut. Maka dari itu, penting untuk memahami bahwa 

qadzaf  bukan sekedar kesalahan seperti pada umumnya, melainkan sebuah 

pelanggaran yang dapat merugikan banyak pihak. Dengan demikian, menjaga 

 
1 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, (Fiqh Jinayah) Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 69. 
2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir:Aqidah, Syariah, & Manhaj Jilid 9, (Gema 

Insani:2013), hlm. 424. 
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lisan dan tidak sembarangan dalam memberikan tuduhan adalah bagian dari 

etika yang harus dijunjung tinggi. Setiap individu diharapkan untuk berpikir 

kritis dan bertanggungjawab sebelum mengeluarkan pernyataan yang dapat 

menimbulkan dampak negatif, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Asy-

Syaikh bin Baaz rahimahullah menegaskan bahwa menuduh seorang 

perempuan mukmin berzina merupakan salah satu bentuk dosa besar. Hal 

yang sama juga berlaku bagi tuduhan terhadap laki-laki mukmin yang 

terhormat; dalam hal ini, pelaku tuduhan diwajibkan untuk menghadirkan 

empat saksi. Apabila tidak dapat memenuhi syarat tersebut, maka 

konsekuensinya adalah dijatuhi hukuman sebanyak 80 kali.3 

Hukuman pidana yang tegas ditentukan oleh hukum syariah sebagai 

langkah untuk mempertahankan stabilitas agama dan mencegah terjadinya 

kemurtadan. Hukuman dera diberikan sebagai upaya menjaga kelangsungan 

keturunan dari individu yang terlibat dalam perbuatan zina. Islam menetapkan 

hukuman Qadzaf  bagi seseorang yang menuduh orang lain berzina sebagai 

upaya untuk melindungi kehormatan (irdh) seseorang. Hukuman atas tindakan 

Qadzaf telah tertuang dalam surah An-Nuur ayat 4-5 yang berbunyi ayatnya 

sebagai berikut: 

نِينَ جَلۡدةَٗ وَلََ تَ  تِ ثمَُّ لمَۡ يأَۡتوُاْ بِأرَۡبعَةَِ شُهَداَءَٓ فٱَجۡلِدوُهُمۡ ثمَََٰ قۡبلَوُاْ وَٱلَّذِينَ يرَۡمُونَ ٱلۡمُحۡصَنََٰ

سِقوُنَ   ئكَِ هُمُ ٱلۡفََٰ
ٓ دةًَ أبَدَٗاۚ وَأوُْلََٰ َ   (4)لهَُمۡ شَهََٰ لِكَ وَأصَۡلحَُواْ فَإنَِّ ٱللََّّ إِلََّ ٱلَّذِينَ تاَبوُاْ مِنۢ بعَۡدِ ذََٰ

حِيمٞ   (5)غَفوُرٞ رَّ

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh Perempuan-perempuan 

yang baik (berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka 

deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian 

mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik; kecuali 

 
3 Helmi Zulnazar, dkk, “Qadzaf dalam Perspektif Hadis (Analisis Syarah Hadits Metode 

Ijmali)”,  Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadits, Vol. 4, No. 2, (Juni 20211): 194. 
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mereka yang bertaubat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (QS. An-Nuur [24] : 4-5). 4 

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa sanksi bagi pelaku Qadzaf yaitu 

80 kali dera atau cambukan apabila dia tidak dapat mendatangkan empat orang 

saksi, selain hukuman cambuk atau dera juga tidak diterima kesaksiannya bagi 

pelaku Qadzaf  dan juga dihukumi fasiq. Namun, penerapan ketentuan 

mengenai hukuman Qadzaf tidak dilakukan secara langsung dalam praktik 

kehidupan masyarakyat. Sebaliknya, hal ini memerlukan analisis mendalam 

dari para ulama fiqih dan mufassir. Proses telaah ini memungkinkan 

munculnya beragam pandangan dan interpretasi di antara para ulama dan 

mufassir yang berbeda. Dari problem di atas penulis akan menjelaskan hukum 

Qadzaf dalam surah An-Nuur ayat 4-5 dari segi penafsiran. Penulis berharap 

agar melalui penelitian ini, pembaca dapat memahami hukum Qadzaf dari 

perspektif penafsiran al-Qur’an.  

Pada penelitian kali ini penulis mengambil Perbandingan Penafsiran 

Buya Hamka dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan Majalah Gema Islam. Karena 

Tafsir Al-Azhar ini merupakan tafsir kontemporer yang menggunakan metode 

adabi ijtima’i, yang berfokus pada penafsiran teks dalam kaitannya dengan 

budaya, masyarakat, dan aspek sosial budaya. Pada intinya, interpretasi ini 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan sosial yang sering muncul di 

masyarakat serta memberikan Solusi yang relevan untuk isu-isu yang timbul. 

Oleh karena itu, interpretasi ini memiliki relevansi yang tinggi terhadap 

keadaan sosial masyarakat saat ini. Dan mengambil perbandingan dengan 

Majalah Gema Islam yang adalah salah satu batu lompatan Buya Hamka 

menuangkan penafsirannya ke dalam Majalah Gema Islam pada saat itu.5 

 
4 Quran Kemenag in Word. QKIW. 2023. 
5 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta: Mizan), 2016, hlm. 10. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat latar belakang tersebut 

untuk dijadikan penelitian tentang “PERBANDINGAN PENAFSIRAN 

BUYA HAMKA (1908-1981) TENTANG QS. AN-NUUR [24] : 4-5 

DALAM KITAB TAFSIR AL -AZHAR DAN MAJALAH GEMA 

ISLAM”.  

B. Rumusan Masalah 

Bagian ini menampilkan rumusan masalah atas latar belakang 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah ini 

kemudian menjadi alat fokus penulis dan melakukan penelitian mengenai 

tema yang diangkat. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur [24] : 4-

5 dalam Kitab Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur [24] : 4-

5 dalam Majalah Gema Islam? 

3. Bagaimana perbandingan penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-

Nuur [24] : 4-5 dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan Majalah Gema 

Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berikut ini adalah tujuan dan kegunaan penelitian yang 

dilakukan, hal ini berdasarkan atas latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah disebutkan sebelumnya. 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur 

[24] : 4-5 dalam Kitab Tafsir Al-Azhar. 

2. Mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur 

[24] : 4-5 dalam Majalah Gema Islam. 
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3. Mengetahui perbandingan antara Buya Hamka tentang QS. 

An-Nuur [24] : 4-5 dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan 

Majalah Gema Islam. 

Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membuka lebih luas 

tentang dunia pengkajian terhadap penafsiran al-Qur’an, 

khususnya dalam menampilkan eksistensi Majalah sebagai 

salah satu penyampai kandungan al-Qur’an. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

seputar penafsiran Buya Hamka, baik dalam Kitab Al-

Azhar dan Majalah Gema Islam, khususnya mengenai 

penafsiran tentang QS. An-Nuur [24] : 4-5. 

D. Telaah Pustaka 

Pada bagian ini akan ditampilkan berbagai penelitian yang 

sudah ada mengenai tema peneliti, dengan demikian dapat diketahui 

di mana letak posisi penelitian yang dilakukan. Selanjutnya, di sini 

akan dilakukan pemetaan atas bentuk-bentuk penelitian, yakni 

penelitian terhadap penafsiran Buya Hamka dalam Kitab Tafsir Al-

Azhar, penafsiran Buya Hamka dalam Majalah Gema Islam, dan 

penelitian tentang QS. An-Nuur [24] : 4-5. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah klasifikasi bentuk-bentuk penelitian terdahulu. 

1. Surah An-Nuur [24] : 4-5  

Aritikel yang ditulis oleh Luluk Na’rifatul Wahidah, 

Halimatussa’diyah, dan Anggi Wahyu Ari, berjudul “Al-Muhshanaat 

dalam QS. An-Nuur ayat 4 (Studi Komparatif Tafsir Adwa’ul Bayan 

dan Al-Munir)’. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang 

dimaksud dengan al-Muhshanaat dalam QS. An-Nuur ayat 4 sebagai 
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syarat jatuhnya hadd 80 kali dera, serta tidak diterima kesaksian 

selama-lamanya dan dihukumi sebagai orang fasik kepada penuduh 

zina tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adanya sedikit perbedaan 

dari al-Syanqithi merujuk pada makna yang terdapat dalam QS. An-

Nisa ayat 25 bahwa al-Muhshanaat yaitu orang-orang yang menjaga 

diri dari perbuatan keji dan tidak berzina. Dan sedangkan Wahbah 

Zuhaily menyertakan syarat berupa baligh, berakal, merdeka, 

beragama Islam dan mempunyai sifat iffah (menjaga diri) sebagai 

seorang yang disebut al-Muhshanaat.6  

Artikel yang berjudul “Kontekstualisasi Makna QS. An-Nuur 

Ayat 4-5 atas Fenomena Tuduhan Perzinaan pada Platform Media 

Sosial Twitter” karya Nurlelah, Nurkholidah, Didi Junaedi, Nurul 

Bahiyah, Muzaki. Penelitian ini mengkaji bagaimana QS. An-Nuur 

ayat 4-5 berkaitan dengan tuduhan perzinaan di Twitter. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi hukum cambuk 

yang terkandung dalam QS, An-Nuur ayat 4-5 terhadap fenomena 

tuduhan zina di platform media sosial Twitter, serta penegakan 

hukumnya disesuaikan dengan sikap penuduh dan tertuduh. Jika 

tuduhan tersebut terbukti benar, serta saksi dan syarat-syaratnya 

terpenuhi, maka hukum cambuk tidak berlaku. Sementara itu, jika 

tuduhan tidak terbukti akurat, maka hukum cambuk akan disesuaikan 

dengan tuntutan terdakwa.7  

2. Penafsiran Buya Hamka dalam Kitab Al-Azhar 

 
6 Luluk, Hamlimatussa’diyah, dan Anggi, “Al-Muhshanaat dalam QS. An-Nuur ayat 4 

(Studi Komparatif Tafsir Adwa’ul Bayan dan Al-Munir)”, hlm. 17. 
7 Nurlelah, Nurkholidah, Didi Junaedi, Nurul Bahiyah, Muzaki, “Kontekstualisasi Makna 

QS. An-Nuur Ayat 4-5 atas Fenomena Tuduhan Perzinaan pada Platform Media Sosial 

Twitter”, Gunung Djati Conference Series, Volume 21 (2023). 
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Penelitian mengenai pemikiran Buya Hamka dalam bentuk 

Kitab Al-Azhar telah sangat banyak dilakukan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian terhadap penafsiran dalam Kitab Al-Azhar 

senantiasa ‘eksis’ dalam dunia penelitian. Ini juga sebagai bentuk 

kesadaran bagi peneliti bahwa penelitian Buya Hamka dalam Kitab Al-

Azhar tidak berdiri sendiri, dan harus mengakui penelitian-penelitian 

terdahulu. 

Berikut ini adalah beberapa contoh penelitian terhadap 

penafsiran Buya Hamka dalam Kitab Al-Azhar: 

a. Artikel yang berjudul “Pandangan Hamka terhadap 

Pengkajian Ulum Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Azhar” karya 

Zulfikri dan Arwansyah Kirin. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Hamka menjelaskan konsep dan 

pandangan mengenai Ulum al-Quran dengan cara yang 

sederhana, seringkali disertai contoh teori dari makna al-

Quran, Tafsir, Ta’wil, I’jaz, serta kategori lainnya seperti 

Muhkam-Mutasyabih dan Nasikh-Mansukh. Penjelasan ini 

diperkuat dengan penafsiran ayat-ayat terkait dan 

dukungan dari ulama salaf dan khalaf, sehingga pembaca 

dapat memahami pengetahuan dengan jelas. Penelitian ini 

menemukan bahwa Hamka memiliki pengetahuan yang 

mendalam dalam ilmu Tafsir dan mampu meberikan 

pemahaman kepada masyarakyat tentang pandangannya 

terhadap studi Ulum al-Quran dalam Tafsir al-Azhar.8 

 
8 Zulfikri dan Arwansyah Kirin, “Pandangan Hamka terhadap Pengkajian Ulum Al-Quran 

dalam Tafsir Al-Azhar”, Advances in Humanities and Contemporary Studies, Vol. 1, No.1 

(2020), hlm. 76-86. 
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b.  Artikel karya Syaoqi, Nurul Imamah, M. Ainurrahman 

Ashiddiqi, dan M. Ali Karror yang berjudul “Konsep 

Kebahagiaan dalam Surah Al-Insyirah Ayat 1-8 Analisis 

Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa konsep 

kebahagiaan dalam kehidupan masyarakat berkaitan erat 

dengan kerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

terutama kebutuhan primer. Penting untuk mengurangi 

kebutuhan sekunder, karena pengurangan kebutuhan 

primer dapat menghalangi tercapainya kebahagiaan. 

Namun, kedua pendekatan ini akan sulit mencapai 

kebahagiaan tanpa diimbangi dengan rasa syukur, serta 

sikap sabar dan qonaah. Kedua sikap ini dapat meredakan 

kegelisahan dalam hidup, meskipun seseorang tidak 

memiliki kekayaan yang melimpah. Dalam kajian Tafsir al-

Azhar mengenai Surah al-Insyirah, konsep kebahagian 

mencakup beberapa poin: Pertama, puncak kebahagiaan 

sejati adalah mengenal Allah dengan iman; Kedua,  

berlapang dada menerima ketentuan Allah; Ketiga, 

meyakini bahwa setiap kesulitan pasti diiringi dengan 

kemudahan; dan Keempat, berserah diri kedapa Allah 

setelah berusaha dengan sungguh-sungguh. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebahagiaan tidak hanya dapat diukur 

melalui harta dan kekuasaan. Untuk mencapai kebahagiaan 

seperti yang dijelaskan dalam Tafsir al-Azhar, manusia 

perlu beragama, memiliki akal dan budi pekerti yang baik, 
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serta menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta memiliki 

cukup harta benda.9 

3. Majalah Gema Islam 

Setelah pada bagian sebelumnya telah dikemukakan 

penelusuran penelitian terkait penafsiran tema, bagian ini akan 

mengemukakan penelitian yang mengkaji Majalah Gema Islam, yakni 

penelitian skripsi berjudul “Perkembangan Islam dalam Pemberitaan 

Majalah Gema Islam Tahun 1962-1967” yang dilakukan oleh 

Mochammad Fadli Hassan.10 Hasil dari penelitian yang dilakukan 

adalah penulis menyimpulkan bahwa; Pertama, perkembangan Islam 

yang disampaikan kepada masyarakat secara umum menyoroti aspek 

persatuan umat Islam; Kedua, variasi dalam skema penulisan yang 

digunakan oleh para penulis di Majalah Gema Islam cukup beragam. 

Ini berarti bahwa tidak semua artikel dimulai dari paragraf pembuka, 

beberapa dimulai di tengah, di akhir, atau kombinasi dari awal dan 

akhir. Ketiga, majalah “Kebudayaan dan Pengetahuan Islam” banyak 

menampilkan semantik yang mendetail, dengan penekanan pada 

pengungkapan gagasan tentang perkembangan Islam. Dengan 

demikian, penggunaan bahasa menjadi elemen penting dalam 

pemberitaan mengenai perkembangan Islam di media massa seperti 

yang di sajikan dalam majalah tersebut.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Abdul Rouf pada skripsi 

yang berjudul “Wacana Politik Islam dalam Majalah Pandji Majarakat 

 
9 Syaoki dan Nurul Imamah, “Konsep Kebahagiaan dalam Surah Al-Insyirah Ayat 1-8 

Analisis Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Al-Qorni, 

Vol. 5, No. 1 (2020), hlm. 62. 
10 Mochammad Fadli Hassan, “Perkembangan Islam dalam Pemberitaan Majalah Gema 

Islam Tahin 1962-1967”, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2020,  hlm  141. 
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dan Gema Islam (1959-1967)”.11 Dalam skripsinya (Rouf) 

menjelaskan bagaimana wacana politik Islam dan bagaimana kondisi 

perpolitikan di Indonesia (1959-1967) diwarnai persaingan antara 

golongan Islam dan komunis yang mendorong lahirnya Majalah Pandji 

Masjarakat dan Gema Islam. Metode yang dipakai dalam skripsi ini 

yaitu: Heuristik, kritik sumber, interpretasi serta historiografi. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan multidimensional 

yang meliputi: Politik Islam, Sosiologi, Analisis Wacana, dan 

Komunikasi Media Massa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, penulis melakukan jenis penelitian 

kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan fokus pada 

penelusuran sumber-sumber yang berkaitan dengan tema, 

misalnya Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, termasuk 

kitab-kitab tafsir lainnya yang di dalamnya membahas tentang 

tema yang diangkat, buku-buku yang membahas tentang 

kandungan QS. An-Nuur [24] : 4-5. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan Majalah Gema Islam sebagai salah satu bentuk 

tulisan Buya Hamka, khususnya yang membahas QS. An-Nuur 

[24] : 4-5. 

2. Sumber Data 

Data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data-data yang 

berhubungan dengan penafsiran QS. An-Nuur [24] : 4-5. Mengenai 

pengumpulan datanya, ini dapat dibagi dua yakni data primer dan 

 
11 Abdul Rouf, “Wacana Politik Islam dalam Majalah Pandji Masjarakat dan Gema Islam 

(1959-1967)”, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negri Yogyakarta, hlm. 9. 
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data sekunder. Adapun pengumpulan data primer akan merujuk 

langsung kepada kitab Tafsir Al-Azhar  dan Majalah Gema Islam. 

Sedangkan, untuk data sekunder akan dilakukan dengan 

menggunakan berbagai bahan bacaan lainnya yang membahas 

tentang tema tersebut.  

3. Analisis Data 

Untuk menganalisis data-data yang ada, penulis menggunakan 

metode kualitatif, yakni metode yang terfokus pada analisis data 

yang ada. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif-komparatif, yakni pendekatan yang 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta, kemudian 

membandingkan dua objek penelitian.12 

Selain itu, untuk menemukan hasil yang dimaksudkan penulis, 

di sini perlu akan dilakukan beberapa langkah metodis sebagai 

panduan dalam mendeskripsikan data-data tersebut, di antaranya: 

a. Menguraikan karakteristik utama dari setiap objek yang 

diteliti.  

b. Mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan yang terungkap 

antara objek yang dibandingkan. 

c. Memberikan penjelasan mengenai makna dari 

perbandingan yang dilakukan. 

d. Jika relevan, sampaikan saran berdasarkan hasil 

perbandingan. 

 
12 Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Penerbit 

Alfabeta. 
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e. Menyebutkan batasan dari analisis yang telah dilakukan 

serta area potensial untuk penelitian lebih lanjut. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan akan 

memberikan gambaran yang menyeluruh dan bermanfaat dari 

perbandingan yang telah dilakukan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dibagi atas lima 

bab, di mana bab satu dengan bab yang lainnya memiliki keterkaitan 

satu sama lain. Selanjutnya agar lebih mudah dipahami skripsi ini, 

maka dapat dilihat penjelasan  singkat tentang isi bab-bab tersebut 

sebagai berikut: 

Bab pertama, mengemukakan pendahuluan yang di dalamnya 

membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mengemukakan tinjauan umum tentang sejarah 

perkembangan pers di Indonesia, serta hubungannya dengan wacana 

penafsiran. 

Bab ketiga, mengemukakan biografi Buya Hamka, karya-

karyanya, serta penjelasan tentang Kitab Tafsir Al-Azhar dalam 

Majalah Gema Islam. 

Bab keempat, mengemukakan penafsiran Buya Hamka dalam 

Kitab Tafsir Al-Azhar dan majalah Gema Islam, khususnya tentang 

QS. An-Nuur [24] : 4-5. 
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Bab kelima, ini merupakan bab terakhir dari penelitian, bab ini 

berisikan kesimpulan atas pembahasan-pembahasan sebelumnya serta 

saran-saran dan kata penutup. 

Berbagai penjelasan yang telah dikemukakan dalam bab ini, 

memberi kejelasan mengenai bentuk penelitian yang akan dilakukan. 

Dari segi objek formalnya penelitian ini mengangkat penafsiran Buya 

Hamka sebagai penafsir yang terkemuka di era modern-kontemporer, 

khususnya di Indonesia. Sementara, dari segi objek materialnya adalah 

penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur [24] : 4-5, baik yang 

termuat dalam Kitab Tafsir Al-Azhar maupun yang di Majalah Gema 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari 

bab-bab sebelumnya, di mana setelah dijelaskan pengantar, 

penggambaran, paparan secara mendalam, dan menganalisa permasalahan 

yang diteliti mengenai konsep nikmat di dalam QS. An-Nuur Ayat 4-5 dan 

mengkomparasikannya dalam tafsir Al-Azhar Majalah Gema Islam, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penafsiran Buya Hamka tentang QS. An-Nuur [24]: 4-5 dalam 

Tafsir Al-Azhar menegaskan pentingnya melindungi kehormatan 

individu, khususnya wanita muhshanat, dari fitnah qadhaf dengan 

syarat ketat empat saksi dan hukuman 80 cambukan sebagai efek 

jera, yang didukung oleh pendekatan tahlili dan adabi-ijtima’i yang 

kaya akan konteks historis dan moral. 

2. Dalam Majalah Gema Islam, Hamka mengadaptasi penafsiran ayat 

tersebut dengan gaya praktis dan naratif untuk dakwah sosial-

politik di era Orde Lama, menekankan muhshanat sebagai pilar 

moral masyarakat, empat saksi sebagai pengingat terhadap 

(politisasi) fitnah, dan hukuman cambukan sebagai perlindungan 

martabat perempuan di tengah budaya gosip. 

3. Perbandingan kedua media menunjukkan konsistensi metode 

adabi-ijtima’i Hamka, dengan Tafsir Al-Azhar berfokus pada 

analisis teologis-sastra untuk pembaca yang sedang mendalami 

teologis dan Majalah Gema Islam menyasar general public dengan 

pendekatan kontekstual relevan untuk mengatasi isu kontemporer. 
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B. Saran 

Dari judul penelitian yang penulis angkat, ada beberapa saran dan 

harapan yang seharusnya kita perhatikan dari uraian singkat skripsi ini, 

yaitu : 

1. Mendalami kandungan Al-Qur’an, karena dengan isinya manusia 

dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an, 

dan untuk mencapai hal itu harus didukung dengan ilmu Bahasa 

Arab dalam menelaah makna dari Al-Qur’an. 

2. Dengan adanya kajian Al-Qur’an mengenai surah An-Nuur, 

semoga bisa memberi wawasan ilmu, manfaat dan motivasi bagi 

khalayak umum dan khususnya mahasiswa/i jurusan Ilmu Al- 

Qur’an dan Tafsir dalam mengembangkan ilmu tafsir dengan 

mengkaji seluruh nilai-nilai di dalam Al-Qur’an, serta dapat 

menjadikan kita semua semakin mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Kemudian penulis juga berharap tema ini dapat terus 

dikembangkan oleh teman-teman lainnya untuk semakin 

mendalami pembahasan ini. 

3. Untuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini semoga 

dapat menjadi literatur untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

mahasiswa dalam menyikapi fenomena yang terjadi di masyarakat. 

4. Untuk pembaca, penulis sadar bahwa hasil penelitian masih 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu 

penulis menyarankan kepada pembaca agar dapat mengambil 

manfaat dari penelitian ini dan mengembangkan penelitian 

selanjutnya guna sempurnanya hasil penelitian. 
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